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ABSTRAK

Industri pertambangan merupakan sektor dengan risiko kecelakaan kerja yang tinggi, terutama
dalam aktivitas operasional seperti pengangkutan material menggunakan kendaraan berat. Dalam
lingkungan pertambangan, pengoperasian kendaraan berat seperti truk dan alat berat lainnya
memerlukan pemahaman yang mendalam tentang keselamatan berkendara. Pada kegiatan
pertambangan adanya potensi risiko kecelakaan kerja adalah kemungkinan hal yang sering terjadi.
Pengetahuan yang memadai dapat meningkatkan kepatuhan terhadap Standar Operasional
Prosedur (SOP) dan mengurangi risiko kecelakaan. PT Kaltim Prima Coal (KPC) merupakan
perusahaan yang bergerak di sektor pertambangan. Pekerjaan perusahaan KPC banyak
menggunakan alat berat pada kegiatan pertambangan sehingga memiliki potensi kecelakaan kerja.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan keselamatan berkendara
terhadap standar operasional prosedur di pertambangan pada PT Kaltim Prima Coal. Jenis
penelitian ini adalah penelitian analitik dengan cross sectional study. Populasinya adalah
pengemudi Operator Alat Berat di PT. Kaltim Prima Coal sebanyak 32 orang. Pengambilan data
karakteristik sampel, pengetahuan keselamatan berkendara terhadap standar operasional prosedur
di pertambangan adapun analisis bivariat menggunakan uji chi square, kemudian data yang
diperoleh diolah menggunakan software SPSS untuk mengetahui pengaruh pengetahuan
keselamatan berkendara terhadap standar operasional prosedur. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa ada pengaruh antara pengetahuan keselamatan
kerja terhadap standar operasional prosedur, berdasarkan penelitian diperoleh nilai Asymp. Sig
sebesar 0,027. Karena nilai Asymp. Sig 0,027 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara pengetahuan keselamatan berkendara terhadap standar
operasional prosedur di pertambangan pada PT Kaltim Prima Coal.

Kata Kunci: Pengetahuan Berkendara, Keselamatan Kerja, SOP, Alat Berat Pertambangan.
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ABSTRACT

The mining industry is a sector with a high risk of work accidents, especially in operational
activities such as transporting materials using heavy vehicles. In a mining environment, the
operation of heavy vehicles such as trucks and other heavy equipment requires a deep
understanding of driving safety. In mining activities, the potential risk of work accidents is a
possibility that often occurs. Adequate knowledge can improve compliance with Standard
Operating Procedures (SOPs) and reduce the risk of accidents. PT Kaltim Prima Coal (KPC) is a
company engaged in the mining sector. The work of KPC companies uses a lot of heavy equipment
in mining activities so that it has the potential for work accidents. This study aims to determine the
influence of driving safety knowledge on standard operating procedures in mining at PT Kaltim
Prima Coal. This type of research is an analytical research with a cross sectional study. The
population is Heavy Equipment Operator drivers at PT. East Kalimantan Prima Coal as many as
32 people. Data collection of sample characteristics, driving safety knowledge to standard
operating procedures in mining as for bivariate analysis using chi square test, then the data
obtained was processed using SPSS software to determine the relationship between driving safety
knowledge and standard operating procedures. The results of this study are in line with the
research conducted showing that there is a relationship between occupational safety knowledge
and standard operating procedures, based on the research the Asymp value was obtained. Sig is
0.027. Because of the value of Asymp. Sig 0.027 < 0.05, then it can be concluded that there is a
significant relationship between driving safety knowledge and standard operating procedures in
mining at PT Kaltim Prima Coal.

Keywords: Driving Knowledge, Occupational Safety, SOP, Mining Heavy Equipment.

PENDAHULUAN

Industri  pertambangan  merupakan
sektor dengan risiko kecelakaan kerja yang
tinggi, terutama dalam aktivitas operasional
seperti pengangkutan material menggunakan
kendaraan berat. Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) menjadi prioritas utama untuk
mencegah kecelakaan dan memastikan
kelangsungan  operasional  perusahaan.
Menurut International Labour Organization
(ILO), pengetahuan pekerja tentang K3
sangat penting untuk mengurangi frekuensi
kecelakaan kerja (Darma, 2018).

Dalam lingkungan  pertambangan,
pengoperasian kendaraan berat seperti truk
dan alat berat lainnya memerlukan
pemahaman yang mendalam tentang
keselamatan berkendara. Pada Kkegiatan
pertambangan  adanya  potensi  risiko
kecelakaan kerja adalah kemungkinan hal
yang sering terjadi. Kecelakaan kerja yang

terjadi baik minor ataupun major merupakan
hal yang sangat berdampak bagi perusahaan,
pekerja itu sendiri, dan juga masyarakat
sekitar (Putrawiyanta & Indriany, 2021).
Mitigasi  kecelakaan kerja yang perlu
dievaluasi adalah faktor-faktor penyebabnya
dari berbagai unsur baik lingkungan, mekanis,
dan manusia (Dameria, 2019).

Keselamatan  kerja  yang tidak
diprioritaskan  mencerminkan  lemahnya
penerapan budaya K3 di tempat kerja. Hal ini
sering terjadi pada tingkat individu, misalnya
ketika pekerja mengabaikan aturan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Untuk itu,
diperlukan peraturan yang jelas guna
menjamin perlindungan bagi tenaga kerja,
salah satunya melalui pemahaman dan
pelaksanaan prosedur kerja yang sesuai. Data
menunjukkan bahwa sekitar 80% hingga 85%
kecelakaan kerja disebabkan oleh kelalaian
atau kesalahan manusia, termasuk di
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antaranya karyawan yang enggan mematuhi
Standar Operasional Prosedur
(Kusmaningrum, 2019).

Menurut data dari Kementerian Energi
dan Sumber Daya Mineral (ESDM), pada
tahun 2021 tercatat 93 kecelakaan kerja alat
berat di sektor pertambangan, terdiri dari 36
kecelakaan ringan, 57 kecelakaan berat, dan
11 kematian akibat kecelakaan kerja.
Sedangkan, menurut data dari BPJS
Ketenagakerjaan pada sektor pertambangan
di tahun 2022 terdapat catatan lebih dari
234.370 kasus kecelakaan kerja, di tahun
2021 terdapat catatan lebih dari 200.000 kasus
kecelakaan kerja yang dilaporkan secara
keseluruhan (Sultan et al., 2023).

Menurut teori efek domino oleh H.W
Heinrich, kecelakaan kerja 88% merupakan
hasil dari unsafe action dan 12% unsafe
condition. Berdasarkan data statistik di
Indonesia, penyebab kecelakaan sebesar 80%
kecelakaan akibat dari unsafe action, dan 20%
unsafe condition (Irkas et al., 2020). Selain
faktor tindakan tidak aman dan lingkungan
tidak aman, menurut International Labour
Organization faktor kebijakan atau regulasi,
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja,
sosialisasi/komunikasi, standar operasional
prosedur (SOP), pelatihan, Kkarakteristik
individu (jenis kelamin, usia, lama Kkerja,
Pendidikan, shift kerja, jam Kkerja, kondisi
fisik, perilaku, sikap, kemampuan dan
keterampilan) dan juga faktor lingkungan
kerja (ventilasi, kebisingan, pencahayaan,
housekeeping, warna dan label peringatan)
juga merupakan penyebab dari terjadinya
kecelakaan kerja (ILO, 2020).

Pengetahuan yang memadai dapat
meningkatkan kepatuhan terhadap Standar
Operasional Prosedur (SOP) dan mengurangi
risiko  kecelakaan.  Tingginya  risiko
kecelakaan kerja di area operasional PT
Kaltim Prima Coal (KPC) menjadikan
lingkungan kerja semakin kompleks dan
penuh tantangan. Secara umum, terdapat dua
faktor utama penyebab kecelakaan kerja di
perusahaan, vyaitu tindakan tidak aman
(unsafe action) dan kondisi tidak aman
(unsafe condition). Kedua faktor ini dapat
berdampak pada kelancaran  kegiatan
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operasional perusahaan (Simanjuntak &
Rijal, 2018).

Tindakan tersebut muncul akibat faktor
manusia, khususnya dalam hal interaksi
antara pekerja dan peralatan kerja. Jika
interaksi antara sumber daya manusia dan alat
kerja tidak berlangsung secara tepat, maka
akan menimbulkan potensi kesalahan yang
berujung pada kecelakaan kerja. Kecelakaan
cenderung terjadi ketika terdapat
ketidaksesuaian  atau  ketidakharmonisan
antara pekerja, tugas, dan alat yang
digunakan. Sebagai contoh, apabila seorang
pekerja yang belum memiliki kompetensi
diharuskan mengoperasikan alat berat yang
membutuhkan  keahlian  khusus, maka
terjadilah ketimpangan dalam interaksi kerja
yang meningkatkan risiko kecelakaan.

Di samping itu, penggunaan alat berat
di area terbuka serta penerapan sistem kerja
bergilir (roster) juga turut memengaruhi
tingkat risiko keselamatan kerja di kawasan
tambang. Risiko-risiko tersebut sebenarnya
dapat diminimalkan melalui pengawasan
yang konsisten dan kepatuhan terhadap
prosedur keselamatan yang berlaku.

Dalam pembentukan SOP  yang
berkaitan dengan keselamatan berkendara,
manajemen  perusahaan  juga  harus
memperhatikan faktor lingkungan, seperti
kondisi jalan dan cuaca. Prasodjo & lkhwan
(2024) menunjukkan bahwa faktor-faktor
tersebut, beserta kelelahan kerja dan
pelanggaran prosedur, menjadi penyebab
umum  kecelakaan di  tempat kerja
pertambangan. Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan untuk mengintegrasikan
pengetahuan keselamatan berkendara ke
dalam SOP agar semua pegawai memahami
dan mematuhi prosedur tersebut dengan baik.

PT Kaltim Prima Coal (KPC)
berkomitmen tinggi terhadap penerapan K3,
dengan tujuan utama mencapai “zero
accident” di seluruh area operasional. KPC
mengadopsi berbagai standar nasional dan
internasional, termasuk OHSAS 18000, serta
melakukan pelatihan intensif dan audit
keselamatan kerja secara rutin. Namun,
meskipun berbagai upaya telah dilakukan,
tantangan dalam meningkatkan kepatuhan



terhadap SOP, Kkhususnya dalam aspek
keselamatan berkendara, masih menjadi
perhatian hal tersebut berdasarkan hasil
observasi awal.

Meskipun pada PT Kaltim Prima Coal
telah menerapkan berbagai program K3,
terdapat indikasi bahwa pengetahuan pekerja
tentang keselamatan berkendara belum
sepenuhnya optimal. Hal ini  dapat
mempengaruhi tingkat kepatuhan terhadap
SOP dan meningkatkan risiko kecelakaan
kerja. Studi oleh (Narulita et al, 2020)
menemukan bahwa terdapat korelasi antara
pengetahuan keselamatan kerja dengan
tingkat kepatuhan terhadap SOP pada pekerja
di pertambangan.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan pada tahun 2021 (Arianto, 2021)
menyebutkan  bahwa semakin  banyak
pengetahuan yang diperoleh maka akan
semakin positif perilaku yang dilakukan,
selain dari pada itu pengemudi dengan
pengetahuan keselamatan berkendara rendah
memiliki resiko ratio prevalance (RP) 2,14
kali lebih besar menyebabkan keselamatan
berkendara tidak aman dibandingkan
pengemudi yang memiliki pengetahuan
tinggi. Hal ini dikarenakan pengetahuan
bermanfaat bagi seseorang dalam
memutuskan tindakan yang diambil sehingga
akan lebih bijak dalam memutuskan suatu
tindakan. Akan tetapi, hal ini tidak mutlak
mengingat bahwa masa kerja juga dapat
mempengaruhi.

Pengemudi dengan masa kerja baru
memiliki resiko ratio prevalance (RP) 1,18
kali lebih besar menyebabkan perilaku
keselamatan  berkendara tidak  aman
dibandingkan pengemudi dengan masa kerja
yang lama, karena pengalaman seseorang
dalam pekerjaannya dan lingkungan pada saat
bekerja dipengaruhi oleh masa Kkerja,
seharusnya semakin lama seseorang bekerja
maka semakin banyak pula pengalaman dan
keterampilannya.

Peran manajemen merupakan faktor
resiko terjadinya keselamatan berkendara,
namun tidak adanya pengaruh yang bermakna
dikarenakan peran manajemen dalam hal ini
adalah peran atau dukungan dari perusahan
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untuk meningkatkan keselamatan dalam
mengemudi pada pengemudi alat berat,
sehingga  pengemudi yang  memiliki
dukungan peran manajemen yang baik dari
perusahan memiliki tingkat keselamatan
berkendara yang lebih aman.
Penelitian-penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara pengetahuan keselamatan kerja dengan
kepatuhan terhadap SOP. Semakin baik
pengetahuan keselamatan yang dimiliki oleh
pekerja, maka semakin tinggi pula tingkat
kepatuhan terhadap prosedur keselamatan
kerja. Oleh karena itu, penting untuk
dilakukan penelitian yang mengkaji pengaruh
pengetahuan keselamatan berkendara
terhadap penerapan Standar Operasional
Prosedur di lingkungan pertambangan.
Berdasarkan uraian tersebut, serta
melihat tingginya risiko kecelakaan kerja di
sektor pertambangan dan pentingnya peran
pengetahuan keselamatan berkendara dalam
penerapan SOP, maka penelitian mengenai
pengaruh pengetahuan keselamatan
berkendara terhadap Standar Operasional
Prosedur di pertambangan pada PT Kaltim
Prima Coal perlu dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan keselamatan berkendara
berpengaruh terhadap kepatuhan penerapan

SOP berkendara di lingkungan
pertambangan.
METODE PENELITIAN

Penelitian yang menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan jenis penilitian
deskriptif analitik rancangan cross sectional,
yaitu penelitian yang di mana menekankan
waktu pengukuran data variabel dependen
dan variabel independen, analisis deskriptif
dimaksudkan untuk memberikan gambaran
informasi secara analitik dimaksudkan untuk
melihat bagaimana pengaruh antar dua
variabel dengan tujuan menguji hipotesis
yang telah ditetapkan (Rudini, 2018).
Penelitian ini dilaksanakan di PT
Kaltim Prima Coal yang berlokasi di
Sangatta, Swarga Bara, Kabupaten Kutai
Timur, Kalimantan Timur. Pelaksanaan
penelitian dilakukan pada periode Mei 2025



hingga Juli 2025. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
total sampling, sehingga seluruh populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian dengan
jumlah responden sebanyak 32 orang.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh secara
langsung dari sumber penelitian melalui
penyebaran kuesioner kepada responden,
yaitu operator alat berat di PT Kaltim Prima
Coal. Kuesioner digunakan sebagai instrumen
utama untuk mengumpulkan data terkait
variabel penelitian sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Sementara itu, data sekunder
diperoleh melalui studi pustaka dengan
menelaah berbagai sumber tertulis yang
relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, dan
peraturan perundang-undangan, serta melalui
penelusuran dokumen, catatan, dan laporan
internal perusahaan PT Kaltim Prima Coal
yang mendukung pelaksanaan penelitian.

Data yang telah terkumpul selanjutnya
diolah melalui beberapa tahapan sebelum
dilakukan analisis. Tahap pertama adalah
editing, vyaitu  pemeriksaan  terhadap
kelengkapan dan kesesuaian  jawaban
kuesioner untuk memastikan tidak terdapat
kesalahan atau ketidakkonsistenan data.
Tahap berikutnya adalah coding, vyaitu
pemberian kode atau simbol tertentu pada
setiap variabel dan jawaban responden guna
memudahkan proses pengolahan data.
Selanjutnya  dilakukan  scoring,  vaitu
pemberian skor pada setiap jawaban
kuesioner sesuai dengan skala pengukuran
yang telah ditetapkan. Data yang telah diberi
kode dan skor kemudian dimasukkan ke
dalam perangkat lunak statistik SPSS melalui
proses entri data. Tahap akhir pengolahan
data adalah tabulasi, yaitu pengelompokan
data ke dalam bentuk tabel sesuai dengan
tujuan  penelitian  untuk  memudahkan
penyajian dan interpretasi hasil.

Data yang telah diolah kemudian
dianalisis menggunakan analisis deskriptif
dan analisis inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan
karakteristik masing-masing variabel
penelitian dalam bentuk distribusi frekuensi
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dan persentase, sedangkan analisis inferensial
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
dan mengetahui pengaruh antara variabel
bebas dan variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengetahuan Keselamatan Berkendara
Tabel 1. Distribusi Pengetahuan

Keselamatan Berkendara
Pengetahua Keselamatan ~ Frekuensi ~ Presentase

Berkendara
Baik >80% 22 69%
Cukup 609%-80% 10 31%
Kurang <60% 0 0%
Jumlah 32% 100%

Berdasarkan hasil tabel terhadap
variabel pengetahuan keselamatan
berkendara, diketahui bahwa sebagian besar
responden memiliki tingkat pengetahuan
yang baik. Dari total 32 responden, sebanyak
22 responden (69%) berada pada kategori
pengetahuan baik dengan nilai lebih dari 80%.
Sementara itu, sebanyak 10 responden (31%)
memiliki tingkat pengetahuan cukup dengan
rentang nilai 60%-80%. Tidak terdapat
responden yang berada pada kategori
pengetahuan kurang dengan nilai kurang dari
60%.

Standar Operasional Prosedur
Tabel 2. Distribusi Standar Operasional

Prosedur
Standar Operasional Frekuensi Presentase
Prosedur

Sesuai Standar 25 78%
Operasional Prosedur
Cukup Sesuai Standar 7 22%
Operasional Prosedur
Tidak Sesuai Standar 0 0%
Operasional Prosedur

Jumlah 32 100%

Berdasarkan hasil tabel diatas variabel
kepatuhan terhadap Standar Operasional
Prosedur (SOP), diperoleh bahwa sebagian
besar responden telah menerapkan SOP
dengan baik. Dari total 32 responden,
sebanyak 25 responden (78%) berada pada
kategori sesuai Standar Operasional Prosedur.
Selanjutnya, sebanyak 7 responden (22%)
berada pada kategori cukup sesuai Standar
Operasional ~ Prosedur. Tidak terdapat



responden yang berada pada kategori tidak
sesuai Standar Operasional Prosedur.

Pengaruh  Pengetahuan  Keselamatan
Berkendara Terhadap Standar Opersional
Prosedur

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Chi-Square

Test

Chi-Square Tests
Asymptotic  Exact Sig. (2-

Value Df  Significance (2-  sided)
sided)
Pearson Chi-  5.443% 1 .020
Square
Likelihood 7.642 1 .006
Ratio
Linear-by-
Linear 5.274 1 .022
Association .027

N of Valid 32
Cases

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan
nilai p value, Signifikan sebesar 0,027.
Karena nilai Asymp. Sig 0,027 (p < 0,05)
yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak,
maka dapat disimpulkan bahwa “Terdapat
pengaruh yang signifikan antara pengetahuan
keselamatan berkendara terhadap standar
operasional prosedur di PT. Kaltim Prima
Coal”. Hal ini dapat diartikan pula bahwa
pengetahuan keselamatan berkendara
mempunyai  korelasi  dengan  standar
operasional prosedur.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di PT Kaltim Prima Coal, Sangatta,
dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan keselamatan berkendara
karyawan di area pertambangan berada pada
kategori baik. Selain itu, tingkat kepatuhan
terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP)
berkendara menunjukkan bahwa pelaksanaan
prosedur berkendara telah sesuai dengan
standar yang ditetapkan oleh perusahaan.
Hasil uji statistik menggunakan metode Chi-
Square menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara pengetahuan keselamatan
berkendara dengan tingkat kepatuhan
terhadap SOP  berkendara di area
pertambangan PT Kaltim Prima Coal.
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